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ABSTRAK

Mutu beton merupakan parameter utama yang bertujuan mendapatkan informasi terkait karakteristik dan kualitas sampel
yang di uji, terkait kualitas beton material menjadi aspek utama dalam campuran dan akan berdampak pada kinerja beton,
guna mendapat informasi mengenai mutu beton maka perlu dilaksanakan pengujian berupa skala laboratorium dan
lapangan, adapun parameter yang ditinjau yaitu uji kekuatan tekan dan hammer test. Data kekuatan tekan beton ditinjau
dari sampel yang terbuat dilapangan dengan cetakan silinder yang diuji pada umur 3 dan 28 hari. Data hammer test di
peroleh dari hasil uji lapangan dengan cara mengukur kekerasan permukaan beton tanpa merusak. Terkait parameter
pengujian dibuat 20 sampel umur 3 hari dan 20 sampel umur 28 hari dengan mutu rencana 20,3 MPa, untuk ukuran sampel
yaitu 150 mm x 300 mm. Pengujian material di laboratorium dilakukan untuk mendapatkan data karakteristik berupa
keausan, berat jenis, berat unit, kadar lumpur sesuai mekanisme standar campuran beton. Penelitian yang dilakukan
bertujuan mengetahui kekuatan tekan dengan cara destruktif dan non-destruktif berupa uji hammer test dan informasi
karakteristik material serta kinerja beton berbahan material lokal, akan sangat berguna untuk menopang kebutuhan material
pada pelaksanaan konstruksi, secara efektif penggunaan material Sendawar-Kutai Barat memberikan dampak akan
keperluan konstruksi di Daerah. Adapun faktor konversi mutu beton perbandingan uji hammer test dan kekuatan tekan
yaitu 0,94.

Kata Kunci: Kekuatan Tekan, Hammer Test, Sampel Beton, Material, Laboratorium

1. PENDAHULUAN dan non destruktif untuk memprediksi kekuatan beton di
Konstruksi jalan dengan struktur rigid pavement lapangan (Kazemi dkk, 2019). Kondisi serupa juga
memiliki ketebalan bervariasi berdasarkan desain dilakukan pada penelitian beton berupa rigid pavement,
perencanaan kelas jalan, dan banyak diterapkan untuk hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai pembanding
mendukung kapasitas lalu lintas yang padat (Cho dkk, karakteristik mutu beton. Kapasitas beton umumnya
2022). Desain rigid pavement dalam beberapa tahun diketahui dari pengujian destruktif dan non destruktif,
berkembang sesuai keperluan dan kemajuan teknologi pengujian dengan hamme test bertujuan untuk
dan merupakan menjadi pilihan yang tepat karena memperoleh hubungan antara kerapatan permukaan
memiliki distribusi beban yang tinggi, sangat baik, beton dengan kuat tekan (Saha. dkk, 2021). Pengujian
efektif meskipun kondisi tanah dasar yang buruk dan hammer test pada permukaan perkerasan beton setelah
lebih mendukung jika dibandingkan dengan perkerasan mencapai umur 28 hari.
lentur. Struktur rigid pavement yang di rencanakan Quality control pekerjaan  perkerasan  beton
memanfaatkan material setempat, mengingat bahan merupakan syarat yang mengikat dalam pekerjaan
relatif mudah didapatkan. Kondisi Kutai Barat dengan konstruksi. Pengecekan berkala dilakukan sebagai
struktur tanahnya yang lemah terhadap beban tinggi monitoring  kapasitas beton sekaligus penentuan
sangat cocok untuk aplikasi konstruksi jalan rigid komposisi (Revilla dkk, 2022). Parameter utama dalam
pavement. Beton terdiri dari semen, agregat kasar, pengendalian beton adalah kapasitas (Hamada dKkk,
agregat halus dan air (Babalola dkk, 2021), jika 2022). untuk menjaga kualitas yang terukur, perlu
digabungkan menjadi struktur komposit yang kaku dan ditinjau formula desain dan melakukan beberapa uji
memiliki kuat tekan yang bervariasi. Kekuatan tekan coba, pengujian merupakan cara mendapatkan data
yang direncanakan yaitu mutu sekitar 20,3 MPa pada mengenai kapasitas beton dan pola yang digunakan
umur 28 hari. adalah uji kekuatan tekan (Gugclier dkk, 2021). Hammer
Karakteristik sampel beton dilakukan dengan test adalah alat uji skala lapangan dengan pola non-
pengujian dasar berupa uji kekuatan tekan dan hammer destruktif, memiliki mekanisme untuk menilai kapasitas
test, dan hasil kedua metode pengujian tersebut akan suatu material dalam menahan benturan intrusi yang
memiliki nilai yang bervariasi, untuk mendapatkan mutu memberikan energi tumbukan melalui daya dorong saat
beton dangan kondisi yang berbeda diperlukan ujungnya ditekan dan nilai pantulannya dapat terbaca
pendekatan lain, sehingga perlu dilakukan uji destruktif (Poblet dkk, 2022; Xue dkk, 2022). Alat uji skala
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lapangan berupa hammer test mulai berkembang pada
akhir tahun 1940-an, dan menjadi alat uji skala lapangan
yang tidak merusak untuk beton (Azarafza dkk, 2021)
Pengecekan mutu beton dengan hammer test, dalam
penerapan dan pelaksanaanya sangat sederhana dan
penggunaan di lapangan tidak memerlukan tambahan
alat yang canggih (Wang dkk, 2019). Indikator pantulan
menghasilkan angka yang dapat dilihat langsung pada
alat, mekanisme pantulan diperoleh akibat tekanan pegas
dan hasilnya berupa angka yang diperkirakan sebagai
parameter kualitas mutu beton (Mishra dkk, 2020;
Riminesi dkk, 2022; Aseem dkk, 2019). Nilai uji presisi
alat tak merusak khususnya beton telah dibuktikan pada
banyak penelitian sebelumnya (Revilla dkk, 2021).

Vatani dkk, (2019) menyatakan kesamaan parameter
untuk uji skala laboratorium dan lapangan, dengan
menggunakan pendekatan data pengujian. Penelitian
yang dilakukan berkaitan dengan kedekatan mutu beton
dengan metode yang berbeda. Secara umum, sangat sulit
untuk mendapatkan data yang sama persis dari uji skala
laboratorium dan uji skala lapangan. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian dilakukan untuk mengetahui seberapa
kuat kedekatan hasil uji destruktif dan non-destruktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi
yang erat dengan hasil uji destruktif dan non-destruktif.
Sykora dkk, (2018) menyatakan bahwa pemeriksaan
dengan cara merusak dan tidak merusak komponen
benda uji akan diperoleh data uji yang berguna untuk
kekuatan komponen struktur. hasil uji tidak merusak
dengan jumlah titik yang banyak akan berguna untuk
memvalidasi nilai uji dengan bahan yang sama.

Sampel beton silinder yang disiapkan di laboratorium
mewakili beton di lapangan. Dimensi sampel beton
berbentuk silinder adalah 150 mm x 300 mm.
Selanjutnya diangkut ke penyimpanan dan kemudian di-
curing dalam bak berisi air sampai umur yang diinginkan
yaitu 3 dan 28 hari, adapun indikator pengujian hammer
test, ditentukan pada 28 hari. Hasil uji hammer test pada
permukaan rigid pavement dianalisa dan dibandingkan
dengan hasil uji silinder beton. Pengujian kekuatan tekan
secara destruktif dan hammer test secara non-destruktif
bertujuan untuk mendapatkan nilai mutu beton pada
pekerjaan rigid pavement. Dan penggunaan kedua
metode pengujian tersebut juga menganalisa nilai faktor
konversi mutu beton yang terpasang di lapangan. Lokasi
penelitian rigid pavement terletak di Desa Niligq -
Kecamatan Damai Kabupaten Kutai Barat dengan luas
1.750,43 km?, Bujur Timur 115° 15' 16” — 115° 46' 54”
Lintang Selatan 0° 18' — 0° 52' ( Syahrul, 2022).

2. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penelitian mencakup persiapan bahan,
pembuatan sampel uji sebanyak 20 sampel pada umur 3
hari dan 20 sampel pada umur 28 hari, selanjutnya
pengujian sampel di laboratorium setelah sampel di-
curing hingga umur pengujian sesuai rencana, pengujian
dengan mesin tekan dan pengujian hammer test

dilapangan pada rigid pavement setelah mencapai 28
hari, sampel beton untuk uji di laboratorium berjumlah
40 sampel dan di uji pada umur 3 dan 28 hari.
Selanjutnya menganalisa hasil kekuatan tekan dari kedua
metode tersebut serta mengetahui nilai konversi uji
hammer test dan kekuatan tekan.

3. BAHAN DAN METODE

Bahan campuran beton yaitu semen, agregat halus,
agregat kasar dan air, umumnya sering diaplikasikan
pada pekerjaan struktur beton, diantaranya yaitu rigid
pavement sebagai lapisan permukaan struktur jalan raya
dengan kapasitas dan kelas jalan yang mengacu pada
rancangan perencanaa.

3.1 Bahan Campuran Beton

Bahan Bahan perekat berupa semen portland
mengacu pada standar ASTM D 5644 (Almasaeid dkk,
2022). Agregat kasar berukuran 20 mm dengan modulus
halus 6,79 dan agregat halus berukuran 10 mm dengan
modulus halus 2,80 diperiksa menurut standar material
lokal yang berlokasi di Sendawar-Kutai Barat. Data
pemeriksaan material pada Tabel 1.

Tabel 1. Sifat Fisik Agregat

Uraian Agregat Kasar  Agregat Halus
Berat Jenis 2,66 2,58
Penyerapan 2,77 % 3,19%

Berat Isi 1,25 gr/cm? 1,17 gr/cm?
Kadar Air 0,88 % 2,89 %

Abrasi 176 %

Butir Lolos No. 200 1,10%

Kadar Organik Warna No.8

3.2 Faktor Air Semen dan Komposisi Campuran

Model Faktor air semen adalah perbandingan antara
air dan semen, dalam campuran digunakan 0,58 dan
stabilitas desain terkait konstituen beton diamati untuk
memastikan nilai slump 60-180 mm seperti yang
dipersyaratkan oleh SNI 03 2834 2000. Proses hidrasi
desain konstituen beton akan terjadi akibat adanya air,
baik dalam kondisi terbuka maupun tertutup, sehingga
limit menjadi parameter pada saat reaksi pemadatan
semen (Ichim dkk, 2019). Kualitas desain 20,3 MPa
dengan umur rencana 3 dan 28 hari, komposisi desain
pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain Beton Normal

Campuran Agregat Agregat

Beton Semen Kasar Halus Air
Kg/m? 413,17  1316,69 726,90 140,00
Perbandingan 1 3,16 1,92 0,46

3.3 Agregat Halus dan Agregat Kasar
Material agregat kasar memiliki warna keabu-abuan
dan agregat halus memiliki warna kecoklatan dengan
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butiran cukup kasar, tumpukan material agregat halus
dan agregat kasar pada Gambar 1.

-ﬁ"‘ R ay
L —— -

Agregat Kasar

Gambar 1. Agregat Halus dan Agregat Kasar

3.4 Analisa Gradasi

Sedangkan Analisis gradasi yang tidak tepat akan
mengakibatkan separasi material agregat halus dan
agregat kasar tidak ideal dan kombinasi tidak kompak
(Sernas dkk, 2020). Setiap gradasi agregat yang dipilih
dari kedua ikatan tersebut biasanya menghasilkan sifat
beton yang lebih baik dibandingkan dengan gradasi yang
jelek, tentunya mempengaruhi workability beton dan
kuat tekan (Rumman dkk, 2020). Pembagian material
yang ideal akan menghasilkan ikatan material yang kuat
dan kompak, yang berguna untuk mengisi ruang kosong
antar material (Yan dkk, 2020). Diagram gabungan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Gradasi Agregat Gabungan

Pengelompokan bahan agregat halus, agregat kasar
diukur dengan gradasi bahan yang dipersyaratkan oleh
Standar Nasional Indonesia (Syahrul, 2022). Demikian
juga pada penelitian ini dilakukan tahapan gradasi.
Sebelum dilakukan uji gradasi, kondisi bahan harus
kering atau tidak basah. Modulus kehalusan campuran
agregat halus, agregat kasar adalah 5,6 dan persentase
berat agregat halus terhadap agregat kasar adalah
42,51%. rasio 70% agregat kasar dan 30% agregat halus.

3.5 Kekuatan Tekan

Secara umum, Kinerja beton didasarkan pada transfer
kekuatan tekan yang diperoleh dari sampel laboratorium
dan target kekuatan tekan beton 20,3 MPa dengan
tinjauan 3 dan 28 hari, Jumlah sampal ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Sampel

Umur 3 28 Total
Jumlah 20 20 40

Meninjau kapasitas campuran semen, agregat halus,
agregat kasar, serta air sesuai rencana, akan
menghasilkan nilai tekanan yang baik, berupa ketahanan
terhadap beban vertikal dan memberikan indikasi bahwa
proses reaksi campuran semen pozzolan dan bonding
berjalan dengan baik. berjalan dengan baik. Tinjauan
desain struktur perkerasan semen berupa beton komposit
memiliki kemampuan menahan gaya-gaya vertikal
hingga runtuh dan menjadi prioritas utama. kemampuan
menahan beban vertikal secara kompresi memegang
peranan penting dalam menentukan sifat-sifat komposit.
Pengerasan beton terjadi karena adanya reaksi kimia
antara air dan semen yang berlangsung lama dan
memberikan kontribusi terhadap kemampuan menahan
beban gaya vertikal dengan perlakuan dan umur.
(Syahrul, 2022). Untuk mengetahui nilai kuat tekan,
sampel silinder diuji dengan mesin kompresi yang
direkomendasikan oleh ASTM C39 (Mohammed dKkk,
2021). Beban vertikal diterapkan pada silinder beton,
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menggunakan perangkat hidrolik dengan kecepatan terus
menerus sebesar 0,6-0,8 MPa/s sampai nilai mutu beton
tercapai sesuai dengan desain. (Dolinar dkk, 2019).
Mekanisme desain beton mengacu pada parameter
kualitas beton yang hasilnya diperoleh dari nilai
kekuatan sampel silinder yang diuji di laboratorium (Vu
dkk, 2022). Untuk mixed design terpasang dengan
kekuatan desain 20,3 MPa, ditinjua pada umur ke 3 dan
28 hari. Untuk pengujian hammer test dilaksanakan pada
umur 28 hari.

3.6 Hammer Test

Pengamatan kualitas perkerasan kaku yang telah
dipasang menggunakan tekanan tekan tidak merusak
(Fort dkk, 2022). Sampel lapangan berupa permukaan
rigid pavement yang diuji dengan gaya vertikal dengan
hammer test berguna untuk memperkirakan kualitas
sampel silinder ukuran 150 mm x 300 mm yang telah
mencapai umur ke 3 dan 28 hari, setelah mengalami
mekanisme hidrasi. Mekanisme uji hammer test
memperhitungkan kerapatan permukaan perkerasan rigid
pavement (Jain dkk, 2013). Alat hammer test dapat
mengukur rasio energi Kinetik terhadap massa palu,
sebelum dan sesudah impuls hameer test (Kumavat dkk,
2021).

Penelitian mengenai efek mekanis permukaan yang
terbuat dari agregat halus, agregat kasar, air dan semen
berguna dalam memprediksi pencapaian hasil maksimum
berdasarkan metode yang diperlukan (Cristofaro dkk,
2019). Inisiatif untuk menggabungkan metode pengujian
destruktif ~ dan  non-destruktif  bertujuan  untuk
memberikan pemahaman yang lebih luas tentang
keunggulan beton komposit, dengan banyaknya data
non-destruktif tentu memberikan informasi pengujian
mengenai korelasi kedua metode pengujian tersebut
(Poorarbabi dkk, 2020). Kapasitas perkerasan beton
normal ditinjau hingga umuir ke 3 dan 28 hari untuk
mendapatkan pencapaian kualitas 20,3 MPa, dimulai dari
awal pengecoran (Monazami dkk, 2022), berdasarkan
persyaratan ASTM C39. Tentunya korelasi hammer test
dan kuat tekan pada sampel silinder 150 mm x 300 mm
dengan skala laboratorium akan sulit diperoleh, karena
pengujian permukaan yang terbuat dari agregat halus,
agregat kasar, air dan semen dilakukan pada permukaan
yang tidak sama dengan luas permukaan sampel silinder
150 mm x 300 mm yang diujikan di laboratorium.

Dalam penelitian guna memberikan gambaran
mengenai urutan alur kerja yang terurai secara urutan,
namun alur kerja dapat dibentuk dengan pola dasar flow
chart dapat dilihat pada Gambar 3.

Persiapan Pembuatan
Mulai |mmp| AgdregatHalus, _— Sampel dan
Agregat Kasar, Pengecoran

Semen, Air Rigid Pavement
Analisa Hasil Pengujian
Mulai |4 Kekuatan Kekuatan
Tekan dan b Tekan dan

Hammer Test Hammer Test

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang komprehensif dari sifat mekanik
beton sangat penting, baik untuk asumsi kekuatan
yang tepat dalam analisis, dengan menggunakan
metode destruktif dan non-destruktif.

4.1 Kekuatan Teekan

Tabel Sampel silinder sebanyak 20 sampel pada umur
3 hari dan 20 sampel umur 28 hari. Untuk mendapatkan
nilai kapasitas desain beton dengan bahan lokal
Sendawar-Kutai Barat dilakukan pengujian dengan
parameter kekuatan tekan beton. Benda uji beton silinder
150 mm x 300 mm pada hari ke 28 mengalami
peningkatan sebesar 14 % terhadap benda uji hari ke 3,
hal ini disebabkan adanya reaksi dari semen pozzolan.

Secara keseluruhan sampel silinder ukuran 150 mm x
300 mm dengan kontrol FAS, perbandingan air dan
semen sebesar 0,58 menghasil target sesuai rencana, hal
ini menunjukkan bahwa agregat lokal yang digunakan
pada konstruksi rigid pavement memiliki karakter
kualitan yang memadai yaitu 20,3 MPa pada umur 28
hari. Hasil perbandingan kekuatan tekan pada Gambar 4

40 - 32.982

28.362

30 -

20

10 -

Kekuatan tekan (MPa)

Hari
Gambar 4. Kekuatan Tekan

4.2 Hammer Test

Mekanisme metode non-destruktif berupa hammer
test bertujuan mengetahui kualitas kuat tekan beton
dengan indikator nilai pantulan (Murthi dkk, 2020).
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Pemeriksaan di lapangan menggunakan hammer test,
dilakukan pada posisi vertikal terhadap permukaan
perkerasan. Hasil analisis hammer test menyatakan lebih
tinggi dari rencana yaitu 29,435 MPa. Tentunya peran
bonding dan pengaruh semen dengan sifat pozzolan
cukup memadai, perkerasan beton 28 hari memiliki
tingkat rebound rate yang lebih tinggi karena kerapatan
permukaan beton di lapangan dan ketebalan lapisan yang
cukup. Hasil uji hammer test diplot pada Gambar 5.

50

40 Y=29.43560'002'6x
_ R2=0.4276
= . & s
= 30 S A —r—v—y L B
=
A~
= 20
7z,

¢+  Segment 1
10 =
Expon. (Segment 1)
0

01234567 891011121314151617181920

Nomor Pantul

Gambar 5. Kekuatan Tekan Hammer Test

4.3 Interaksi Kekuatan Tekna dan Hammer Test

Untuk memastikan interaksi pengujian skala
laboratorium yaitu kekuatan tekan dan skala lapangan
berupa hammer test, kedua data metode pengujian
berupa skala laboratorium dan skala lapangan dengan
komposisi campuran yang sama diolah menggunakan
pendekatan analisis statistik. Efisiensi dan Kketepatan
pengujian skala laboratorium dengan kekuatan tekan dan
skala lapangan berupa uji hammer test berkisar 0,4276.
Nilai mutu beton berdasarkan data skala lapangan uji
hammer test disajikan pada Gambar 6. Kekuatan rata-
rata yang diperoleh dengan menggunakan agregat lokal
kisaran 28.362 MPa. Data uji skala lapangan hammer
test pada permukaan beton dengan komposisi material
setempat dan faktor air semen sebesar 0,58 tercapai
sesuai rencana, adapun hasil uji hammer test melebihi
nilai kuat tekan beton skala laboratorium. Penggunaan
agregat halus dan agregat kasar tentunya mengikuti
persyaratan standar pembuatan beton yaitu bahan kering
permukaan jenuh, yang bertujuan mencegah serapan air
pada campuran beton, dan berdampak pada mutu beton.
Nilai uji skala laboratorium dengan kekuatan tekan dan
skala lapangan uji hammer test akan menurun jika
densitasnya rendah dan daya serap airnya tinggi.
Interaksi dengan pendekatan statistik regresi linier
diperoleh kisaran 25,528 MPa hingga 29,400 MPa.
Pendekatan non-linear memberikan hasil yang dapat
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diandalkan  dengan  koefisien interaksi. Variasi
eksponensial ditemukan sebagai korelasi yang paling
cocok antara skala laboratorium kekuatan tekan dan hasil
skala lapangan jumlah hammer test. Pola pendekatan
pemeriksaan dengan skala lapangan diperoleh data dan
dianalisa antara hasil skala laboratorium serta
memberikan penjelasan. Interaksi skala laboratorium dan
skala lapangan di sajikan pada Gambar 6. Interaksi
kekuatan tekan = 13,821fc%%%% dengan koefisien korelasi
lebih tinggi dari 0,9996 untuk skala laboratoriun dan
skala lapangan berupa uji hammer test.

60

50
g2 40 y =13,821x00266

2=

= 30 R2=10.9996 o
=
=
A~ 20
e
7z, 10

0

25 26 27 28 20 30
Kekuatan Tekan (MPa)

Gambar 6. Interaksi Kekuatan Tekan dan Nilai
Pantul
4.4 Konversi Nilai Pengujian

Untuk Metode pengujian kekuatan tekan dan hammer
test memberikan perbedaan dan nilai perbandingan,
sehingga diperoleh nilai faktor konversi. Kekuatan tekan
beton 28 hari dengan 20 sampel yang diujikan, pada
skala laboratorium memiliki nilai rerata 28,362 Mpa, dan
pengujian hammer test diperoleh nilai rerata 30,250
MPa. Perbedaan dari kedua metode sebesar 1,888 MPa
atau 6,20 %. Perbandingan kedua metode diperoleh
faktor konversi yaitu hammer test berbanding kekuatan
tekan = 1 : 0,98, artinya hasil pengujian diperoleh mutu
beton yang telah terpasang pada slab perkerasan rigid
pavement diperoleh hasil setelah dikoreksi sesuai arah
vertikal sebesar 93,80 %.

Hasil pengujian hammer test pada permukaan slab
rigid pavement 30,250 MPa setelah dikoreksi, maka
30,250 MPa x 0,94 = 28,37 MPa atau setara 289,54
Kg/em?. Kekuatan tekan hammer test memiliki nilai
yang lebih tinggi karena sampel uji merupakan
permukaan slab rigid pavement yang terdapat di
lapangan. Hasil pengujian kekuatan tekan dan hammer
test pada Tabel 3
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Tabel 3. Hasil Kekuatan Tekan dan Hammer Test

Kekuatan ~ Hammer  Selisih % Selisih

No Tekan Test Kekuatan  Kekuatan E(l)ﬁt\?errsi
(MPa) (MPa) Tekan Tekan

1 29,40 30 0,60 2,00 0,98
2 28,91 29 0,09 0,31 1,00
3 29,11 30 0,89 2,98 0,97
4 25,53 30 4,47 14,91 0,85
5 26,41 30 3,59 11,95 0,88
6 27,09 30 2,91 9,69 0,90
7 28,32 30 1,68 5,59 0,94
8 29,30 30 0,70 2,33 0,98
9 29,20 30 0,80 2,65 0,97
10 28,81 30 1,19 3,96 0,96
11 28,91 30 1,09 3,63 0,96
12 28,32 30 1,68 5,59 0,94
13 28,91 30 1,09 3,63 0,96
14 29,01 31 1,99 6,43 0,94
15 27,93 31 3,07 9,90 0,90
16 28,32 30 1,68 5,59 0,94
17 28,32 30 1,68 5,59 0,94
18 27,85 30 2,15 7,16 0,93
19 28,81 32 3,19 9,96 0,90
20 28,76 32 3,24 10,12 0,90
> 28,362 30,250 1,888 6,200 0,940

5. PEMBAHASAN

Evaluasi terhadap hasil pengujian yang dicapai sesuai
rencana, yaitu keunggulan desain beton dalam hal
kualitas menunjukkan bahwa agregat lokal memberikan
kontribusi yang positif. Pengujian pada hari ke 28
menggunakan skala laboratorium kekuatan tekan
mencapai 28.362 MPa, sedangkan hammer test sebesar
30.250 MPa. Hal ini menunjukkan bahwa material lokal
mampu dan dapat diaplikasikan sebagai perkerasan
beton, dan tentunya kelestarian lingkungan tetap menjadi
isu yang perlu mendapat perhatian dan hasil uji skala
lapangan akan digunakan sebagai pembanding dengan
menggunakan analisis dan pendekatan statistik. Metode
skala lapangan berupa uji hammer test sering
dipertanyakan dan karena itu ukuran sampel yang cukup
akan memberikan data yang baik. Adapun nilai faktor
konversi sebesar 0,94 yaitu uji hammer test dan kekuatan
tekan di laboratorium.

6. SARAN

Untuk penelitian lebih lanjut, pengujian skala
lapangan non-destruktif perlu menambahkan alat uji
kecepatan Ultrasonic Pulsa  Velocity  untuk
memperkirakan kinerja campuran dalam hal kualitas dan
kuantitas bahan lokal Sendawar sebagai bahan konstruksi
perkerasan jalan, dan penelitian ini, termasuk penentuan
berapa jumlah tes yang harus diterapkan pada area
segmen panjang permukaan rigid pavement yang dipilih.
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